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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

karakteristik perusahaan (aset tetap, aset tidak berwujud, 

profitabilitas, kualitas laba, leverage, dan likuiditas) terhadap 

besarnya perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (BTD) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 – 2014 

dengan jumlah sampel 78 unit (26 perusahaan). Berdasarkan 

pendahuluan, kajian teori dan pengolahan data serta pembahasan 

yang telah dilakukan pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Aset tetap berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap BTD. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

peraturan perpajakan yang ada. Jika peraturan pajak 

menentukan masa manfaat aset yang lebih panjang 

dibandingkan kebijakan akuntansi yang dipilih perusahaan, 

maka depresiasi menurut akuntansi akan besar dibandingkan 

dengan depresiasi menurut pajak, akibatnya laba akuntansi 

lebih rendah dibandingkan dengan laba pajak. Penyusutan 

aset tetap untuk peralatan menurut pajak adalah 4, 8, 16, dan 

20 tahun, sedangkan kebijakan akuntansi umumnya 

menyusutkan lebih pendek dari nilai tersebut. Namun 

penjelasan sebaliknya dapat juga diberikan, aset perusahaan 
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rata-rata berumur lebih panjang dari umur depresiasi pajak 

namun masih didepresiasikan menurut akuntansi, sehingga 

laba menurut pajak lebih tinggi dibandingkan dengan laba 

menurut akuntansi. 

2. Aset tidak berwujud tidak berpengaruh terhadap BTD karena 

nilai aset tidak berwujud dalam perusahaan nilainya kecil 

(tidak signifikan dibandingkan dengan total aset) dan tidak 

semua perusahaan memilikinya. Kecilnya kontribusi variabel 

ini yang menyebabkan aset tidak berwujud tidak 

berpengaruh. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap BTD karena 

adanya perubahan pandangan investor dalam penilaian 

kinerja manajemen. Investor dapat mengabaikan ROA secara 

maksimal membuat manajemen menjadi tidak termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba dengan menggunakan 

variabel tersebut serta profitabilitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan pada rentang waktu penelitian tidak terlalu 

berfluktuasi sehingga tidak mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan praktik manajemen laba. 

4. Kualitas laba tidak berpengaruh terhadap BTD karena BTD 

yang besar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kualitas laba 

saja, melainkan ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat besar kecilnya BTD suatu perusahaan. 

5. Leverage tidak berpengaruh terhadap BTD karena 

perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akibat 



61 
 

besarnya total hutang jangka panjang terhadap total aset akan 

menghadapi resiko default yang tinggi yaitu perusahaan 

terancam tidak mampu memenuhi kewajibannya. Tindakan 

manajemen laba tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme 

untuk menghindarkan default tersebut. Pemenuhan 

kewajiban harus tetap dilakukan dan tidak dapat dihindarkan 

dengan manajemen laba.  

6. Likuiditas berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap BTD karena perusahaan yang mengalami kesulitan 

likuiditas kemungkinan tidak akan mematuhi peraturan 

perpajakan dan cenderung melakukan penghindaran pajak. 

Tindakan ini dilakukan oleh perusahaan untuk 

mempertahankan arus kasnya. 

5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih harus 

direvisi dan dikembangkan oleh penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri saja 

yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan sampel sebanyak 26 perusahaan sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai dasar 

generalisasi. 

2. Penelitian ini menggunakan total BTD untuk melihat 

perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Penggunaan 

total BTD dapat mengandung kesalahan dalam pengukuran. 

Pemisahan temporary BTD atau permanent BTD akan dapat 
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menggambarkan secara lebih jelas dampak dari karakteristik 

perusahaan terhadap keberagaman besaran BTD antar 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya berdasarkan keterbatasan serta alasan banyaknya 

hipotesis yang ditolak dan tidak signifikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

temporary dan permanent BTD untuk melihat pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap BTD. 

2. Penambahan faktor-faktor lain juga dapat dilakukan 

untuk memperluas penelitian ini. Contoh : pertumbuhan 

pendapatan, kompensasi kerugian, ukuran perusahaan, 

dan lain-lain. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

periode pengamatan yang berbeda dari penelitian ini 

untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

Karena kalau hanya 3 tahun pengamatan seperti 

penelitian ini, kurang bisa menggambarkan secara 

tegas dan general mengenai fenomena pertumbuhan 

laba itu sendiri. 
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